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SUMMARY 

NUR AMINAH. Control of the vectors to supress pepper Yellow leaf Curl 

Virus of Chilli (Capsicum annuum L) (Supervised by BAMBANG 

GUNAWAN) 

Red chilli (Capsicum annuum L.) is a highly demanded commodity and is 

needed by almost people all over the world. One of pathogens infecting chilli in 

Indonesia is Pepper Yellow Leaf Curl Virus (PYLCV) belong to Gemini Virus 

Genus Begomoviu.  The disease is transmitted by insect vector called white fly. 

The white fly (Bemisia tabaci) transmit gemini virus in a persistence manner.  A 

lot of farmers used synthetic pesticide to control the disease which is very 

dangerous   because of its poisonous effects to human and environment.  Synthetic 

pesticide might be replaced by botanical pesticide.  In this case, synthetic 

pesticide can be replaced by using several products such as growth regulators, 

botanical pesticide and compost. 

This research was aimed at knowing the effects of plant extract and yellow 

trap   in supressing   the population of virus vector insect and the intensity and 

incidence of pepper yellow leaf curl virus of chilli. . 

The results showed that the treatment of the extracts of sour-sop leave, 

neem leave, and garlic bulb could supress the population growth of  pepper yellow 

leaf curl virus vector (Bemisia tabaci)  on chilli (Capsicum annuum). The extract 

could not significantly supress the population growth of green aphid (Aphis 

gossyipii). The highest disease incidence of pepper yellow leaf curl virus was 

found  in the plot treated with garlic extract amounted to  95%  and the highest 

number of aphid also found I the same plot  amounted to  32.51.  

 

Keywords : Chilli, pepper yellow leaf curl virus, botanical pesticide, vector of 

PYLCV  

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

NUR AMINAH. Pengendalian Vektor Untuk Menekan Penyakit Kuning Keriting 

pada cabai (Capsicum annum L) (Dibimbing oleh BAMBANG GUNAWAN) 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) komoditas yang sangat dibutuhkan 

oleh hampir semua orang dari berbagai lapisan masyarakat. Salah satu patogen 

yang umum menyerang tanaman cabai di Indonesia adalah virus kuning keriting 

yang termasuk dalam grup Gemini genus Begomovirus. Penyakit virus kuning 

dapat menular melalui penyambungan serangga vektor kutu kebul. Kutu kebul 

(Bemisia tabaci) dapat menyebarkan virus gemini secara persisten. Banyak petani 

melakukan pengendalian dengan penggunaan pestisida sintetik yang bersifat racun 

yang keras dan juga memiliki dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan 

manusia.Pestisida sistemik dapat diubah dengan menggunakan pestisida nabati. 

Dalam hal ini dapat diubah dengan menggunakan dan menciptakan berbagai 

produk zat pengatur tumbuh, pestisida nabati, pupuk kompos. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak tanaman dan 

perangkap kuning dalam menekan intesitas serangan penyakit virus pada tanaman 

cabai. Untuk mengetahui efisiensi serangan penyakit virus pada tanaman cabai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak tanaman 

dalam menekan intesitas serangan penyakit virus pada tanaman cabai. Untuk 

mengetahui pengaruh perangkap serangga dalam serangan hama penyakit pada 

tanaman cabai. Untuk mengetahui efisiensi serangan penyakit virus pada tanaman 

cabai. 

Vektor penyakit virus kuning kuning keriting (Bemisia tabaci) pada cabai 

(Capsicum annuum) pertumbuhannya dapat ditekan pertumbuhannya dengan 

penyemprotan ekstrak pestisida nabati seperti bawang putih, daun nimba dan daun 

sirsak. Ekstrak  tersebut tidak dapat menekan pertumbuhan dari kutu daun (Aphis 

gossyipii) Insidensi serangan penyakit virus kuning keriting tertinggi pada 

perlakuan bawang (P1) sebanyak 95% dengan jumlah kutu daun terbanyak 

sebanyak 32.51. intesitas serangan pada semua perlakuan tidak berbeda nyata.  

 

Kata Kunci : Cabai, Virus Kuning Keriting, Pestisida nabati, Vektor penyakit 

virus kuning keriting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Cabai merah (Capsicum annuum L) merupakan tumbuhan yang termasuk 

Genus Capsicum yang digunakan sebagai sayuran maupun sebagai bumbu 

penguat rasa pedas makanan seperti sambal (Waskito et al,. 2018). Cabai merah 

(Capsicum annuum L.) komoditas yang sangat dibutuhkan oleh hampir semua 

orang dari berbagai lapisan masyarakat. Pertambahan penduduk dan beragamnya 

kebutuhan cabai merah terus meningkat. Harga cabai merah akan meningkat 

seiring dengan produktivitas cabai merah dikalangan petani. Harga cabai akan 

meningkat umumnya pada saat hari besar agama. Salah satu penyebab kenaikan 

harga cabai dikarenakan minim nya pasokan didaerah sentra produksi (Atutik, 

2018). 

Pada tahun 2013-2017 telah mengalami peningkatan sebanyak 20%. 

Produksi cabai merah pada tahun 2017 mencapai 1,21 juta ton. Di Indonesia 

peningkatan produksi cabai merah besar berbanding lurus dengan luas 

panennya,semakin besar lahan semakin banyak hasil produksi. Pada tahun 

2017,luas panen mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai 

15,51%. Terjadinya peningkatan yang signifikan pada tahun 2017  menunjukkan 

bahwa cabai merah semakin prospektif untuk dibudidayakan (Tina Sonia, Tuti 

Karyani, 2020). Akan tetapi dalam budidayanya banyak terdapat  kendala yang 

mengakibatkan produksi terhambat, salah satunya disebabkan oleh penyakit 

tumbuhan (Trisno et al. , 2012).  

Kendala utama yang mengakibatkan produksi terhambat adalah serangan 

patogen. Salah satu patogen yang umum menyerang tanaman cabai di Indonesia 

adalah virus kuning keriting yang termasuk dalam grup Gemini genus 

Begomovirus (Gunaeni et al., 2015). Penyebaran penyakit gemini virus 

disebabkan penyakit kuning keriting cenderung berkelompok atau titik 

tertentu,meskipun penyebaran vektornya terutama kutu kebul (Bemisia tabaci) 

hampir disetiap tanaman cabai. (Pramono, 2017). Penyakit virus kuning dapat 

menular melalui penyambungan serangga vektor kutu kebul. Kutu kebel (B. 

tabaci) dapat menyebarkan virus gemini secara persisten yaitu dengan sekali 



 

 

menyerang tanaman yang mengandung virus maka akan terus menularkan virus 

selamanya (Basri, 2011).  

Banyak petani melakukan pengendalian dengan penggunaan pestisida 

sintetik. Pestisida merupakan racun bagi hama dan penyakit tumbuhan yang 

bersifat keras akan juga memiliki dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan 

manusiaa. Manusia yang terutama petani merupakan tingkat tinggi dalam rantai 

makanan mendapatkan efek samping dari pestisida baik secara langsung maupun 

tidak langsung (Singkoh & Katili, 2019). Menurut Pawukir  (2002) menunjukan 

dampak penggunaan pestisida untuk kesehatan merupakan faktor yang signifikan. 

Senakin tinggi dosis racun maka semakin banyak gejala yang ditimbulkan untuk 

keracunan pestisida tersebut. 

Penggunaan pestisida secara terus menerus mengakibatkan residu pestisida 

dilingkungan. Pestisida yang disemprotkan ketanaman akan terserap oleh tanah 

terbawa oleh air dan juga dari gerakan angin atau udara (Amilia et al., 2016). 

Pestisida sistemik dapat diubah dengan menggunakan pestisida nabati Dalam hal 

ini dapat diubah dengan menggunakan dan menciptakan berbagai produk zat 

pengatur tumbuh, pestisida (Ramli, 2013). 

Pengeluaran kebijakan nasional telah dikeluarkan oleh pemerintah 

Indonesia dalam perlindungan tanaman, untuk melaksanakan program 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang dicantumkan dalam peraturan 

Pemerintah No. 6 tahun 1995 dengan mengutamakan pemanfaatan agens hayati 

atau disebut biopestisida termasuk pestisida nabati. Pestisida nabati merupakan 

pestisida yang termasuk kedalam kelompok pestisida biokimia dikarenakan 

mengandung biotoksin. Pestisida biokimia dapat mengendalikan hama dengan 

mekanisme non toksik yang terbuat dari bahan secara alami 

(Asmaliyah,et.al,2010).  

Pengeluaran kebijakan nasional telah dikeluarkan oleh pemerintah 

Indonesia dalam perlindungan tanaman, untuk melaksanakan program 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang dicantumkan dalam peraturan 

Pemerintah No. 6 tahun 1995 dengan mengutamakan pemanfaatan agens hayati 

atau disebut biopestisida termasuk pestisida nabati. Pestisida nabati merupakan 

pestisida yang termasuk kedalam kelompok pestisida biokimia dikarenakan 



 

 

mengandung biotoksin. Pestisida biokimia dapat mengendalikan hama dengan 

mekanisme non toksik yang terbuat dari bahan secara alami (Asmaliyah et 

al.,2010).  

1.1 Rumusan Masalah 

Penyakit yang biasanya menyerrang tanaman cabai yaitu penyakit virus 

kuning keriting yang dapat menyebabkan penurunan produksi cabai sehingga 

membuat petani mengalami kerugian. Penyakit virus kuning tersebut disebabkan 

oleh vektor penyakit ini berupa serangga. Penyakit virus kuning ini sukar untuk 

dikendalikan. Dalam hal ini, penggunaan ekstrak tanaman seperti bawang 

putih,daun nimba dan daun sirsak dapat menekan vektor penyakit virus kuning 

dan perangkap serangga warna kuning dapat melihat serangga yang termasuk 

didalam perangkap. 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

ekstrak tanaman dan perangkap kuning dalam menekan intesitas serangan 

penyakit virus pada tanaman cabai.  

1.3 Hipotesis 

1.  Diduga dengan ekstrak tanaman daun nimba, daun sirsak, bawang putih dan 

perangkap kuning dapat menekan intesitas serangan penyakit virus kuning 

pada tanaman cabai 

2. Diduga ektrak bawang putih dapat menekan populasi serangga vektor 

penyebab penyakit kuning lebih baik dari perlakuan lain. 

3. Diduga ektrak bawang putih dapat menekan intensitas serangan virus kuning  

keriting lebih baik dibanding perlakuan lain 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Di harapkan penelitian tersebut dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

mengenai  pemberian ekstrak daun nimba, daun sirsak, bawang putih dan 

perangkap kuning dapat menekan perkembangan penyakit virus kuning pada 

tanaman cabai. 
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